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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang Efektivitas Kelembagaan 

Perseduaan Peternakan Sapi Potong di Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan uji validasi dan reabilitas menggunakan Smart PLS, terdapat 

korelasi yang signifikan antara karakteristik peternak, pendampingan 

penyuluh dan penerapan panca usaha peternakan terhadap efektivitas 

kelembagaan perseduaan peternakan sapi potong di Kecamatan Pariaman 

Utara, Kota Pariaman. 

2. Berdasarkan rata-rata pencapaian skor efektivitas perseduaan di 

Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman, maka efektivitas peternakan 

perseduaan sapi potong di Kecamatan Pariaman Urara digolongka Kurang 

Efektif.  Sementara secara keseluruhan tingkat pendapatan peternak dari 

hasil perseduaan sapi potong di Kecamatan Pariaman Utara, Kota 

Pariaman masih dalam kategori rendah, sehingga kontribusi dari 

pendapatan perseduaan terhadap pendapatan total rumah tangga juga 

dalam kategori rendah  
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5.2.  Saran 

1. Seharusnya peternak yang melakukan kelembagaan perseduaan lebih rajin 

mengikuti pelatihan yang disediakan lembaga penyuluh setempat dan 

mendalami ilmu yang didapatkan, agar ternak yang dipelihara lebih 

berkontribusi terhadap pendapatan total rumah tangga. 

2.  Untuk pemodal agar dapat menjalin komunikasi dengan peternak agar 

usaha yang dilakukan lebih maksimal dan memberikan keuntungan yang 

lebih baik lagi. 

3.  Peternak harus lebih peka terhadap target pasar yang akan dituju sehingga 

dapat memiliki kemampuan posisi tawar yang tinggi dan dapat 

meningkatkan pendapatan dan kontribusi total pendapatan rumah tangga. 

4.   Jumlah hewan ternak yang dipelihara dalam perseduaan harusnya    

ditingkatkan sehingga peternak dapat menambah pendapatan ketika 

penjualan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


